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BAB V
PENUTUP

As Kesimpulan

Penciptaan karya seni rupa khususnya seni kriya, tidak terlepas
dari objek-objek yang ada disekitar atau yang sering dilihat oleh
pengkriya, fenomena sosial, budaya dan alam merupakan ide yang
menjadi inspirasi dan diinterpretasikan melalui sketsa. Selain objek
sebagai sumber ide, juga diperlukan teori-teori penciptaan seni rupa
sebagai konsep penciptaan karya yang sempurna.

Perwujudan karya yang bertema “gonjong rumah adat
minangkabau” Menggunakan bahan kayu Tembesu dan bahan finishing
menggunakan biovarnish wood filler, biovarnish wood stain, dan clear coat
biovarnish, dengan teknik kontruksi dan wukir. Bentuk gonjong
dikreasikan pada bentuk kursi tamu, meja tamu, meja sudut, jam

dinding dan lampu dinding.

B. Saran

Penciptaan tugas akhir ini merupakan salah satu syarat untuk
mencapai derajat Strata Satu di Institut Seni Indonesia Padangpanjang.
Oleh karena itu, pengkarya berharap karya tugas akhir ini tidak hanya
dijadikan syarat untuk memenuhi tuntutan akademis saja, namun juga
dapat diajukan sebagai acuan dan pedoman penciptaan karya untuk

kedepannya.Pengkarya menyadari bahwa karya ini masih terdapat
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anyak kekurangan, dan berharap kekurangan tersebut bisa menjadi

motifasi bagi pengkarya sejawat untuk menciptakan karya yang lebih
aik kedepannya.

Q 0
Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik IS Padangpc

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.mw, 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya

ﬁow %@ m.Q.___nE:mEmEnm.&nnwnwEmanqun&m:_ﬁn;Hmnﬁwn%n:hmwnmﬁ:nacmmEErannE__:nﬁnEme:Ex
ANGparY) apapun tanpa seizin ISI Padangpanjang
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